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ABSTRACT
Diarrhea is one of the health problems of children in the world. One of the
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efforts to reduce the incidence of diarrhea in children is to identify and analyze
the factors that cause diarrhea so as to minimize the incidence and mortality due
to diarrhea. The purpose of this study was to analyze the risk factors for
diarrhea in children. The design of this research is a literature review. The
results of the analysis show that the factors that influence the incidence of
diarrhea in children are vitamin A intake, exclusive breastfeeding, nutritional
status, environment and immunization status.

PENDAHULUAN

Diare adalah salah satu masalah kesehatan di
dunia. Secara keseluruhan ada 2 juta kasus diare
setiap tahunnya dan 1.8 juta anak berumur 5
tahun di Negara berkembang meninggal karena
diare. Pada umumnya diare disebabkan oleh
infeksi pada system gastrointestinal (Gyi, 2019).

Data Laporan Profil Anak Indonesia (2018)
mencatat pada tahun 2010 angka kematian balita
akibat diare mencapai 42 kematian per 1.000
kelahiran hidup dan menurun hingga 26
kematian per 1.000 kelahiran hidup. Pada tahun
2017 kematian balita akibat diare di Indonesia
mencapai 32 kematian per 1.000 kelahiran
hidup.

Diare menurut IDAI (2014) merupakan kondisi
peningkatan frekuensi buang air besar dan
konsistensi feses lebih encer mengakibatkan
tubuh kehilangan cairan dan elektrolit secara
cepat, usus juga mengalami kehilangan
kemampuannya untuk menyerap cairan dan
elektrolit yang diberikan kepadanya.

Kasus diare yang disertai dengan dehidrasi berat
atau kehilangan cairan dalam jumlah secara
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berlebihan, kerap kali ditemukan terjadi pada
bayi dan anak. Data menyebutkan sebanyak 10
% kasus diare yang terjadi disertai dehidrasi.

Dalam data RISKESDAS Nasional tahun 2018
prevalensi diare pada balita untuk provinsi
Kalimantan timur mencapai 8,9 % terdiagnosa
oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau
bidan). Sementara kejadian diare di Kota
Samarinda mencapai  6,47% balita yang
tediagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter,
perawat atau bidan), data tersebut menunjukkan
bahwa diare pada balita masih menjadi
permasalahan di Kota Samarinda.

Hasil penelitian  Fatmawati dkk (2016)
menyebutkan beberapa faktor penyebab diare
pada balita yaitu status gizi, ASI eksklusif,
lingkungan, perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), kebiasaan mencuci tangan, perilaku
makan dan imunisasi serta sosial ekonomi.

Susilowati dan  Hutasoit (2020) juga
menyebutkan dalam hasil risethnya bahwa anak
yang mendapatkan suplemen vitamin A
mempunyai tingkat kesakitan lebih rendah
dibanding anak yang tidak mendapatkan vitamin
A lengkap.
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Hasil riset Mahmudah (2017) menyebutkan
bahwa anak yang tidak mendapatkan imunisasi
dasar secara lengkap 3,3 kali lebih berisiko
terkena diare. Senada dengan penelitian
Yuliantini dkk (2018) mengatakan balita yang
tidak lengkap imunisasi dasar berpeluang 3 kali
berisiko mengalami diare dibandingkan dengan
balita yang imunisasi dasar lengkap.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanieh et al
(2015) menyebutkan pemberian ASI eksklusif
merupakan salah satu cara untuk mengurangi
angka kejadian diare. Sehingga pendidikan
kesehatan mengenai pentingnya pemberian ASI
eksklusif ~ harus  terus dilakukan  guna
mengurangi angka kejadian diare dan angka
kematian akibat diare.

Pemberian imunisasi campak juga dapat
dilakukan guna pencegahan terjadinya diare
pada anak, bahkan dapat mengurangi angka
kesakitan diare anak hingga 80 %. Salah satu
tanda gejala campak diantaranya adalah diare,
untuk itulah pemberian imunisasi campak dapat
membantu anak terlindungi dari diare(Akbar,
2017).

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-
faktor penyebab diare terhadap kejadian diare,
sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber referensi penelitian
terkait diare pada anak dan untuk mengurangi
angka kejadian dan kematian diare pada anak.

Hipotesa pada penelitian ini yaitu ada hubungan
antara status gizi, status imunisasi, pemberian
ASI eksklusif, pemberian vitamin A terhadap
kejadian diare pada anak. Sedangkan Hipotesa
nul nya yaitu tidak ada hubungan antara status
gizi, status imunisasi, pemberian ASI eksklusif
dan pemberian vitamin A terhadap kejadian
diare pada anak.

METODE

Metode penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah literature review, yaitu
menganalisis berbagai artikel jurnal dari
segi metode, hipotesis, kelemahan dan
kekuatannya.

Langkah- langkah literatire review yang
digunakan vyaitu merancang literature
review, melakukan telaah, menganalisis
artikel dan menulis review.
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Artikel- artikel yang digunakan berasal dari
berbagai database yaitu Google Scholar,
Pubmed, ProQuest dengan kata kunci
berupa status gizi, status imunisasi,
pemberian vitamin A, pemberian ASI
eksklusif dan diare pada anak. Sementara
untuk kata kunci bahasa asing yang
digunakan  yaitu  nutritional  status,
immunization, exclusive breastfeeding,
vitamin A dan diarhhea.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran artikel didapatkan 60
artikel  dengan rincian 40  artikel
internasional dan 20 artikel nasional yang
berasal dari berbagai database.

A. Hubungan antara pemberian ASI
eksklusif dan kejadian diare

Untuk menganalisa ASI Eksklusif dan
kejadian diare, peneliti menggunakan 7
artikel yang terdiri dari 5 artikel
internasional yang dilaakukan di Sub-
Saharan Afrika, Indonesia, Inggris, Ethiopia
dan China.

Hasil analisis Chi-Square yang dilakukan oleh
Ogbo et al (2016) dan Ugboko et al (2020)
mendapatkan hasil signifikansi yang sama yaitu
0,001 lebih kecil dari p-value 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara ASI Eksklusif
dan kejadian diare.

Penelitian Amamo et al (2019) mengungkapkan
anak yang tidak diberikan ASI secara eksklusif
beresiko 2,45 kali (AOR=2.45; 95% CI: (1.61,
3.73) mengalami diare dibanding anak yang
mendapatkan ASI eksklusif.

Angka kejadian diare pada balita yang
mendapatkan ASI Eksklusif cenderung lebih
rendah, karena ASI Eksklusif terbukti memiliki
system imunitas yang dapat menghalangi risiko
penyakit infeksi pada balita seperti diare
(Sirmawati dkk, 2020). Pernyataan tersebut
sejalan dengan penelitian Li et al (2019) yang
mengatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara ASI Eksklusif dengan kejadian diare pada
balita.



B. Hubungan antara status gizi terhadap
kejadian diare pada anak

Hasil penelitian dari Juhariyah & Mulyana
(2018) menyebutkan balita yang mengalami gizi
buruk dan kurang berpeluang 6 kali lebih
berisiko untuk terjadinya diare dibandingkan
balita dengan gizi baik. Hal serupa diungkapkan
oleh Kurniawati & Martini bahwa balita dengan
status gizi buruk 4 kali berisiko terkena diare.

Dalam penelitian Rahmawati (2019)
mengatakan adanya hubungan yang signifikan
antara status gizi dengan kejadian diare pada
balita nilai p value 0,002 atau p value 0,05,
artinya ada hubungan antara status gizi
berhubungan dengan kejadian diare pada balita.
Sebanding yang diungkapkan oleh Irawan
(2016) mengatakan terdapat hubungan antara
status gizi balita dengan kejadian diare pada
balita.

Penelitian oleh  Aybuke et al (2020)
mengungkapkan anak malnutrisi  memiliki
kemungkinan 0,66 kali mengalami diare
dibandingkan dengan anak dengan status gizi
normal dengan signifikan yang lebih tinggi
dengan kejadian diare pada anak.
C. Hubungan antara Status Imunisasi
dengan kejadian diare pada anak

Berdasarkan penelitian Yuliantini, dkk (2018).
menyebutkan bahwa ada hubungan antara
imunisasi dasar dengan kejadian diare pada
batita. Pada batita yang tidak lengkap imunisasi
dasar berpeluang 3,069 kali beresiko
mengalami diare jika dibandingkan dengan
batita imunisasi lengkap.

Penelitian yang dilakukan Urrahma dan
Kurniasari, (2019) menyebutkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara status
imunisasi dengan kejadian diare nilai p value
0,060, artinya tidak ada hubungan antara status
imunisasi dengan kejadian diare pada balita. Hal
serupa sama diungkapkan oleh Susilowati dan
Hutasoit, (2019) bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara status imunisasi campak
dengan kejadian diare pada balita.

Dalam penlitiannya Shine, et al (2018)
mengatakan anak yang divaksinasi rotavirus
(AOR: 10.3, 95%CI: 3.2-91.3) merupakan
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prediktor diare yang signifikan. Hal serupa sama
diungkapkan oleh Abdallah dan Kafi (2019)
penelitian mengatakan bahwa infeksi rotavirus
sering terjadi pada anak usia 2 bulan sampai satu
tahun. Dengan kejadian 53% pada anak-anak
yang tidak diimunisasi.

Penelitian dari Kalangit, dkk (2018) mengatakan
terdapat hubungan yang signifikan antara
pemberian imnunisasi rotavirus dengan kejadian
diare rotavirus. Hal serupa sama diungkapkan
oleh Lai, et al (2020) Ada perubahan signifikan
dari penurunan persentase AGE yang rawat inap
(12,8% vs 7,2%) dan penyebab kematian balita
(15,9% vs 5,7%) p = 0,006, pengenalan vaksin
sebelum dan sesudah rotavirus. Artinya ada
hubungan antara vaksin rotavirus dengan
penurunan kejadian diare sebelum dan sesudah
pemberian vaksin rotavirus.

D. Hubungan antara pemberian vitamin A
dengan kejadian diare pada anak

Dari 8 jurnal artikel penelitian, 2 diantaranya
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan vitamin A dan kejadian
diare pada balita. Penelitian tersebut salah
satunya dilakukan oleh Susilowati & Hutasoit
(2020) yang menunjukkan p value = 0,434. Pada
penelitian tersebut disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara suplementasi
vitamin A dengan kejadian diare pada anak
balita.

Penelitian Mulatya et al (2020) menyatakan hal
serupa bahwa pemberian vitamin A pada anak
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
risiko anak terpajan penyakit diare. Hasil
penelitian menunjukkan tidak dilakukannya
pemberian suplemen vitamin A memberikan
risiko diare pada anak (AOR 0,91, CI 0,76-
1,10)

Anak dengan tingkat asupan vitamin A yang
kurang memiliki risiko 23,5 kali terpajan diare
dibandingkan dengan tingkat asupan vitamin
A yang cukup (Restuti dan Fitri, 2019).

Penelitian Tariku et al (2016) yang menjelaskan
bahwa kekurangan vitamin A menyebabkan
anak beresiko terpajan diare, dimana anak laki-
laki (89,8%) mengidap penyakit yang berkaitan
dengan gangguan diare dengan nilai p = <0,05,
OR 1.59 CI 95% (0.81 — 3,16). Maknanya, anak



dengan kekurangan vitamin A 2 kali beresiko
terpajan diare.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni dan Dermawan (2018) yang
mengungkapkan bahwa bahwa ada hubungan
yang signifikan antara asupan vitamin A pada
anak usia 1 — 5 tahun dengan kejadian diare (p=
0,001).

Hal ini didukung oleh penelitian Septa dkk
(2015) yang menunjukkan rerata lama diare
pada balita yang diberikan suplementasi vitamin
A cukup lebih cepat sembuh (4,32+1,26 hari)
dibandingkan dengan balita yang tidak diberi
vitamin A atau vitamin A kurang (P=0,000).
Maka, diare pada balita yang telah mendapatkan
suplementasi vitamin A lebih cepat sembuh
dibandingkan balita yang tidak mendapat
suplementasi vitamin A.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pada 8 jurnal temuan yang membahas
asupan vitamin A terhadap kejadian diare
pada balita, didapatkan ada hubungan yang
signifikan antara asupan vitamin A
terhadap kejadian diare pada balita.
Pemberian asupan vitamin A pada anak
merupakan suatu upaya mempercepat
proses pengobatan diare serta mengurangi
resiko anak terserang diare

2. Pada 7 jurnal temuan yang membahas
pemberian ASI Eksklusif terhadap kejadian
diare pada balita, didapatkan ada hubungan
yang signifikan antara pemberian ASI
Eksklusif terhadap kejadian diare pada
balita, karena ASI mengandung zat yang
dibutuhkan oleh balita untuk meningkatkan
imunitas balita.

3. Pada status gizi terdapat hubungan yang
dengan diare karena anak yang memiliki
status gizi baik tidak mudah terkena
penyakit dikarenakan antibody yang
dimiliki sudah baik untuk menangkal
penyakit infeksi seperti diare.

4. Berdasarkan 7 jurnal artikel yang telah
dianalisa, terdapat hubungan  yang
signifikan antara status imunisasi dan
kejadian diare pada balita. Dimana
imunisasi dasar pada bayi merupakan suatu
cara untuk meningkatkan kekebalan secara
aktif terhadap suatu antigen, apabila bayi

terpajan pada antigen yang serupa, tidak
terjadi penyakit seperti diare.

B. Saran
1. Kepada peneliti  selanjutnya  perlu
dilakukan penelitian secara spesifik

mengenai kejadian diare pada balita

2. Kepada orang tua yang memiliki balita dan
tenaga kesehatan untuk meningkatkan
promosi kesehatan mengenai  Asupan
vitamin A dan pentingnya ASI Eksklusif
bagi anak untuk pencegahan diare pada
anak.
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